BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

agar lehih diketahui, dan

memberikan respon yang cepal agar pengguna jasa agen wisata ini bisa nyaman
bertransaksi, permasalahan yang terjadi adalah saat anak-anak kost memakai
internet dengan leluasa tanpa adanyn pembagian atau batasan pemakaian
bandwidth.



Saat koneksi internet digunakan bersamaan antara anak kost, karyawan
dan pimpinan skan mengakibatkan koneksi lambat dan kesulitan mengakses
internet vang mengakibatkan semua aktifitas di agen wisata ini akan menjadi
lambat yang berimbas kepada ketidakpuasan pengguna jasa yang menggunakan

nfeknologi jaringan yang diterapkan di

| yang lebih baik untuk

isata il don

i ni koneksi yang

dem, PoE i dan Out,
router mikrotik vang murah tapi tidak memiliki semua kebutuhan jarngan Dan
untuk memenuhi kebutuhan port yang akan dipakai peneliti juga memakai Tp-link
tipe TL-SF1005D untuk memenuhi kekurangan port yang akan dipakai,
dibandingkan tp-link yang lain tp-link TL-SFI1005D ini murah dan memiliki

fungsi vang sama dengan tp-link lain, dan dapat memenuhi kebutuhan jaringan




vang akan dibuat. Manajemen bandwith dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu
yang pertama simple queue, dengan Simple Queue kita dapat melakukan
pengaturan bandwith secara sederhana berdasarkan ip address client dengan
menentukan kecepatan upload dan downboad maksimum yang dapat dicapai oleh

internct. Yang kedua adalah dengan membatasi ip yang bisa mengakses internet
dengan menggunakan ip pool yang dibatasi untuk pengguna saja. Dari kedua
metode tersebut peneliti menggunakan metode pembatasan ip pool yang dipakai,
jadi hanya user yang mendapatkan ip yang bisa mengakses internet, tanpa harus



login lagi user dapat terkoneksi ke internet dengan hanya memasangkan kabel lan
mereka ke pe user. Dengan sistem dan metode yang telah dijelaskan diharapkan
dapat menjadi solusi untuk keamanan jaringan di Teman Nyantai Transwisata
Yogyakarta sehingga semun dapat mengkakses internet dengan optimal
menggunakan mikrotik.

¢. Penelitian difokuskan pada manajemen handwideh dan manajemen wser.

d. Penelitian menggunakan satu buah router mikrotik RB-951UL-2%"
e. Penelitian menggunakan dua buah tp-link switch TL-SF1005D.

£ Konfigurasi menggunkan software aplikasi winbox



g. Penelitian menggunakan queue tree untuk pembagian bandwidth.

h. Penelitian menggunakan pembatasan ip address menggunakan ip pool dan
untuk membatasi user.

i Metode vang digunakan adalah PPDIOO dari Plan, Prepare, Design,
Implemen, dan sampai Operate .

utp untek menghubungkan pe ke router mikrotik dan koneksi internet yang
telah ada yaitu koneksi Speedy dari Telkom.

e Melihat praffic penggunaan bandwidth vang ada serta dapat memantau
user yang terhubung ke dalam jaringan internet Teman Nyantai
Transwisuta Yogyakata,



f Menggunakan produk router yang murah dan powedfull, mudah
digunakan, mudah perawatannyn serta cocok digunakan di bidang
pariwisata yang baru mulai berkembang.

a. Semua pengguna internet di Teman Nyantai Transwisata Yogyakarta
dopat menggunakan internet dengan lancar dan stabil walaupun banyak
yang mengakses internet dalam waktu bersamaan.



b. Dapat menyediakan layanan internet yang lancar dan stabil sehingga
bisa mendukung proses transaksi yang menggunakan skses internet di
dalamnya.

c. Semun pengguna internet baik karyawan, pimpinana maupun snak-

e sesuai dengan kebutuhan koneksi

di Teman Nyantai Transwisata Yogyakarta



Loz Observasl Langsung
Melakukan peninjauan secara langsung di Teman Nyantai Transwisata
Yogayakarta, mengumpulkan data serta informasi tentang kebutuhan akan

pengaturan bandwidth dan wser vang ingin dibangun yaitu meliputi ruang

meliputi : pernbagian hamdwidih antara karynwan, pimpinan, dan anak-anak kost
agar dapat terkoneksi dengan internet serta melakukan konfigurast mikrotik yang
didalamnya mencakup manajenen bandwidth dan manajemen user.



1.6.4  Analisls, Perancangan Dan Implementasi

Disini  peneliti akan membahas Analisis. Perancangan dan  juga
Implementasi  sistem. Dengan  kebutuhan lkiyanan jaringan vang  semakin
kompleks, maka diperfukan suatn metodologi yang mendukung perancangan

ancang ubntuk simulas

1.0.4.4 Fase Implement (Implementasl)
Fase implement (implementasi), pada fase ini peralatan-peralatan
baru dilokukan instalasi dan dikonfigurasi, sesuai spesifikasi
desain.
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1.0.4.5 Fase Operate (Operasional)
Fase operste (aperssional), pada fase ini mempertahanksn
ketahanan kegistan sehari-hari jaringan. Operasional meliputi
pengelolaan dan memonitoring komponen-komponen jaringan dan

mengelola kinerja. Tahap:

masalah, maoksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas teori-teori yang menjadi landasan dan mendukung

BAB III ANALISIS DAN FERANCANGAN
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